BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan seperti yang dilakukan pada

bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan bahwa :

1.

Nilai ketahanan material (abrasi) terhadap mesin Los Angeles dari kedua
guarry yang dihasilkan yaitu quarry Ceical 24,87 % dan quarry Vemasse
24,44 %. Nilai ketahanan kedua quarry terhadap mesin Los Angeles
tersebut memenuhi spesifikasi Bina Marga tahun 2010 revisi 3 max 40%.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa material agregat kasar dari quarry
Vemasse memiliki nilai abrasi yang lebih kecil dari agregat kasar dari
quarry Ceical. Hal ini mengakibatkan perbedaan hasil pengujian marshall
untuk masing masing material dari kedua quarry tersebut. Agregat kasar
dari quarry Vemasse menghasilkan nilai abrasi yang lebih kecil
mengakibatkan nilai bacaan stabilitas yang lebih besar, sedangkan agregat
kasar dari quarry Ceical menghasilkan nilai bacaan stabilitas yang kecil.
Perbedaan hasil pengujian ini menunjukan bahwa kekuatan campuran
aspal juga bergantung pada besar kecilnya nilai abrasi, karna pengujian
abrasi bertujuan untuk mengetahui kekuatan dari agregat kasar yang akan
dipakai sebagai penyusun struktur campuran aspal sehingga dapat
diketahui kuat atau lemahnya suatu campuran dari nilai abrasi. Perbedaan
hasil pengujian juga terjadi pada nilai flow. Nilai abrasi yang tinggi pada
guarry Ceical membuat nilai keruntuhan (flow) untuk campuran dengan
material tersebut menjadi rendah. Hal ini dipengaruhi oleh nilai abrasi dari
qguarry Ceical yang lebih tinggi dari quarry Vemasse sehingga membuat
kekuatan campuran menjadi rendah dan batas keruntuhan yang tinggi.
Namun untuk parameter parameter rongga campuran seperti VIM, VMA,
Rasio Partikel Lolos #n0.200 dan VFB tidak memiliki perbedaan nilai yang

signifikan.



Tabel 5.3 Rangkuman Hasil Perhitungan hubungan Nilai Abrasi terhadap Parameter

Marshall
Parameter Marshall
Quarry Nilai - Rasio
Abrasi Stabilitas Flow vartikel VIM VMA VFB
Satuan % (Kg) (mm) (%) (%) (%) (%)
Spek 40% Min 800 Min 3 Min 1 3-5 Min 15 Min 65
Ceical 24,87 1215,59 2,897 1,11 4,10 16,69 75,48
Vemasse 24,44 1223,69 3,222 1,20 4,16 17,30 75,98
Spek 40% Min 800 Min 3 Min 1 Min 3-5 Min 15 Min 65
5.2. Saran

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan,

maka ada pula

beberapa saran disajikan guna untuk pertimbangankan dan perlu dilanjuti

sebagai bahan informasi untuk penelitian maupun pekerjaan proyek jalan

selnjutnya. Saran-saran tersebut antara lain:

1. Untuk penelitian selanjutnya, perlu dicoba pengaruh nilai abrasi

agregat terhadap jenis lapisan perkerasan jalan lainnya, agar dapat

dijadikan

keilmuan.

bahan

pembanding

sarana memperkaya wawasan

Dalam pelaksaan pekerjaan lapis pekerasan di lapangan, pengujian

nilai abrasi agregat harus dilakukan teliti, karena nilai abrasi sangat

berpengaruh dalam campuran beraspal khususnya campuran beton

aspal.
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